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ABSTRAK

alam mewujudfungsikan berbahasa yang positif

Kesadaran berbahasa merupakan modal penting d
bahasa lain. Penyebaran penutur bahag,

Punahnya suatu bahasa karena bahasa itu tergeser oleh y lebi
dacrah yang semakin berkurang, terutama di sekolah-sekolah karcna para pelajarnya le l‘h banyak
menggunakan bahasa lain, baik bahasa Indonesia maupun bahasa asing. Parahnya lagl, mereka
menganggap semua itu hanyalah proses dari scbuah perubahan. Berbagal harapan yang ditumpukan
pada dunia pendidikan di Indonesia menuntut dunia pendidikan untuk  senantiasa berusaha
mengadakan perbaikan dalam berbagai aspek, terutama bagaimana 'menempatkan bahasa yang
beranecka ragam sesuai dengan tuntutan zaman, namun tetap melestarikan bghasa daerah. Hal inj
untuk menjaga kepunahan budaya dacrah karena hadirnya bahasa resmi dan bahasa asing
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar problematika
penggunaan bahasa daerah di dunia pendidikan, terutama sckolah, baik di desa maupun kota. Selain
itu, aspek-aspek apa saja yang mendorong munculnya problematika tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap guru dan siswa, penggunaan bahasa Indoesia lebih dominan daripada bahasa
daerah, baik dalam proses pembclajaran, maupun dalam berkomunikasi sehari-hari. Bahkan,
posisinya ada pada peringkat terakhir setelah bahasa campuran (Indonesia dan Sunda/Jawa). Hal ini
terlihat dari hasil wawancara. Pengguanaan bahasa dacrah sccara maksimal hanya pada mata
pelajaran bahasa dacrah. Namun, 100% guru scpakat bahwa bahasa dacrah harus tetap ada dalam
rangkapemertahanan bahasa daerah supaya tidak punah, tetap lestari, menjadi kekayaan budaya
nasional, dan identitas daerah tidak hilang.

Kata kunci: problematika, bahasa daerah, dunia pendidikan, Indonesia

PENDAHULUAN

Berdasarkan pada aspek maknanya yang dimaksud bahasa dacrah adalah  bahasa yang
digunakan pada tiap-tiap daerah sesuai dengan konseptual masyarakat terhadap bahasa daerah.
Problematika bahasa adalah suatu gejala penyimpangan dalam berbahasa. Jadi, kalau dalam
penelitian ini berjudul problematika bahasa daerah, jelas yang menjadi sasaran utama adalah adanya
penyimpangan terhadap bahasa dacrah yang cenderung dilakukan oleh masyarakat secara umum
dan bersifat luas.Bahkan, penyimpangan itu pun tidak mengenal status, pangkat, dan golongan
karena bisa jadi dilakukan oleh pejabat negara, masyarakat biasa, politikus, dil. Oleh karena itu,
penyimpangannya yang dilakukan oleh pengguna bahasa pun hampir tidak terlihat dan tidak dapat
dirasakan bahwa kontruksi bahasa yang sedangdigunakannya itu salah.

Mungkin yang jadi pertanyaan mengapa problematika kebahasaan, terutama yang berkaitan
dengan bahasa daerah harus menjadi perhatian? Tentu saja hal ini terkait dengan banyaknya
penyimpangan terhadap penggunaan bahasa daerah di dunia pendidikan.Dengan begitu, diharapkan
ada manfaat dari pengkajian dan pemahama.n problematika bahasa yang berkembang di masyarakat.
Pcrnyat'z'lan tersebut s§11ade1 denganyang d.lS.’dmpaikan Mulyono (2016, hlm. 19) tentang manfaat
p.engkajlan proﬁblemallka_ bahasa yang terdiri atas: 1) manfaat peningkatan profisiensi; 2) manfaat
sikap bqhasa; 3) manfaat komunikasi; 4) manfaat kecendekiaan dan kewibawaan; dan 4) manfaat
pelestarian bahasa. >
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Problen.latika atau permasalahan yang berhubungan dengan keberadaan bahasa daerah,
pukan baru terjadi sekarang ini, tetapi sudah berlangsung sejak lama. Bahkan, setelah kemerdekaan
[ndonesia pada 1945, ada isu yang beredar luas bahwa bahasa daerah, salah satunya bahasa dan
pengajaran aksara daerah akan dihapuskan. Oleh karena itu, pemerintah daerah mulai tanggap akan

ermasalahan tersebut. Hal ini dibuktikan oleh pemerintah daerah Bali (Dewan Pemerintah Daerah
peralihan Daerah Bali) yang sangat cepat tanggap terhadap problematika tersebut. Perwujudannya
dibuktikan dengan diadakannya kongres (pesamuan) bahasa Bali di Denpasar 23-26 Oktober 1957.
Seperti telah kita ketahui bahwa warisan budaya suatu daerah ditopang oleh bahasa daerahnya. Jadi,
keberadaan bahasa daerah sangat penting yang bukan hanya sebagai alat komunikasi, melainkan
juga sebagai warisan budaya suatu bangsa. Upaya pemertahanan dan pelestarian terhadap bahasa
daerah pun turut dilakukan oleh masyarakat Jawa.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengkaji problematika
bahasa daerah di dunia pendidikan yang jika dibiarkan akan mengakibatkan kepunahan dan
hilangnya bahasa daerah karena tergeser oleh bahasa nasional dan bahasa asing. Sehubungan
dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar problematika penggunaan
bahasa daerah di dunia pendidikan, terutama sekolah, baik di desa yang seharusnya belum banyak
terkontaminasi bahasa lain maupun di kota yang pastinya sudah banyak terpengaruh masuknya
bahasa asing. Selain itu, aspek-aspek apa saja yang mendorong munculnya problematika tersebut.

PEMBAHASAN

Bahasa daerah sangat berpengaruh terhadap proses penguasaan bahasa Indonesia. Bahasa
daerah memegang peranan penting dalam penyerapan bahasa Indonesia. Namun, bagi sebagian
orang penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran di kelas dianggap sebagal pengganggu
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Chaer (2009, him. 256) meyatakan bahwa pengaruh bahasa
daerah dalam pembelajaran bahasa Indonesia akan menimbulkan inferensi, campur kode, alih kode,
bahkan disebut sebagai kekhilapan (error). Padahal, jika bahasa daerah itu tidak digunakan dalam
pembelajaran di kelas, lama kelamaan ia akan menjadi punah, bahkan- hilang. Padahal,
permasalahan tersebut tidak harus terjadi karena bahasa daerah tidak dapat dihilangkan karena

bahasa daerah itu sudah menjadi nurani masyarakat suatu daerah.
Masalah yang paling besar adalah punahnya suatu bahasa karena penutur di daerah tersebut

sudah tidak mau lagi menggunakan bahasa asalnya. Dalam bukunya Sumarsono (2012, him. 285)
menjelaskan bahwa bahasa bersifat organis (seperti makhluk hidup). Karena itu, bahasa mempunyai
rentangan hidup. Jadi kalau begitu, bahasa itu hidup berdasarkan waktu yang diberikan dan akan
punah pada waktunya. Namun, dalam hal ini “jatah hidup” untuk bahasa tidak berlaku seperti pada
manusia yang bersifat alami karena matinya suatu bahasa lebih dipengaruhi oleh masyarakat dan
budayanya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu daerah yang masih kukuh mempergunakan
bahasa daerahnya adalah Jawa. Sebagaimana ditulis oleh Pamungkas (2012, hlm. 193) bahwa Jawa
adalah salah satu daerah yang memiliki khasanah kebudayaan sangat beragam sehingga memiliki
keyakinan dan kepercayaan yang berbeda-beda. Luntur dan rusaknya bahasa Jawa akan berakibat
fatal bagi generasi berikutnya. Oleh sebab itu, semaksimal mungkin orang Jawa mempertahankana
keberadaan bahasa daerahnya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan diadakannya
kongres bahasa Jawa. Oleh karena itu, bahasa Jawa mempunyai daya dukung yang kuat dalam
melestarikan budaya Indonsia, termasuk salah satunya bahasa Indonesia.

Bagaimana interaksi kebahasaan dalam pembelajaran di kelas juga merupakan hal penting
yang harus diketahui. Kita harus memperhatikan bagaimana pengajaran bahasa dengan
memperhatikan anak didik yang sangat beragam dan tidak terlepas dari yang namanya komunikasi.
Tentu harus diperhatikan juga bagaimana mengajarkan bahasa kepada anak didik yang semuanya
meggunakan bahasa daerah, seperti yang terjadi di salah satu daerah di Papua? Bagaimana juga
mengajarkan bahasa daerah yang ditujukan kepada siswa yang bilingual, bahkan multilingual?
Bagaimana mengajarkan bahasa daerah kepada siswa yang bersekolah di kota-kota besar? Banyak

347




image8.png
problematika dalam mengajarkan bahasa, terutama bahasa daerah kepada anak didik yang .
latar belakang keluarga, lingkungan, status, dan budaya yang sangat beragam. _

Jika semua permasalahan yang berkaitan dengan bahasa daerah telah d1.renca§akan den
mempertimbangkan berbagai aspek, selanjutnya adalah melaksanakan berbagqy kebijakan dep, i
mengedapankan prioritas. Salah satunya adalah dengal? melakukan per.le':h.tlan yang berkaitan
dengan bahasa daerah. Indonesia yang terdiri dari berbaggl suku tentu memiliki bahasa daergh yan
beragam pula. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting sehul?ungqn dengan banyaknya bahag,
daerah di Indonesia. Hal tersebut harus dilakukan untuk menghindari kepunahan bahasa daerap
Dengan begitu, kebijakan bahasa akan lebih kuat. - Rl

Padahal, keberadaan bahasa daerah di suatu wilayah itu sangat penting bagi kehidupan, Oleh
karena itu, kelestariannya dijamin Undang-Undang Dasar 1945 pasal 36 Bab xv sebagaimang
dijabarkan oleh Chaer ( 2010, hlm. 226) bahwa bahasa daerah mempunyai tugas dan peran Penting
sebagai: 1) lambang kebanggaan daerah; 2) lambang identitas daerah; 3) sarana perhubungan g;
dalam keluarga dan masyarakat daerah; 4) sarana pengembangan dan pendukung kebudayaan
daerah. Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan bangsa Indonesia sangat kaya
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya bahasa. Perkembangap pemakaian
bahasa Indonesia dalam berbagai bidang kehidupan, baik pemerintahan maupun sosial, ekonomi,
dan politik pun banyak dipengaruhi oleh bahasa daerah. Oleh karena itu, peran bahasa daerah dj
seluruh wilayah di Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan eksistensi bahasa
Indonesia dalam masyarakat.

Mayoritas berbahasa masyarakat Indonesia adalah dwibahasa. Jadi, dalam kehidupan sehari-
hari dalam berkomunikasi mereka menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa daerahnya masing-masing. Tentu saja penggunaannya bergantung pada situasi

dan kondisi.

Sebagai orang bersuku Sunda, tinggal di wilayah Sunda, berbahasa Sunda pula, peneliti
merasa punya kepentingan untuk membantu mempertahankan bahasa Sunda tetap lestari. Salah satu
yang dapat dilakukan adalah dengan meneliti problematika bahasa Sunda di lingkungan pendidikan
yang terjadi di sekolah-sekolah di Bandung dan Tasikmalaya. Penutur bahasa daerah di sekolah-
sekolah yang berada di wilayah tersebut sudah mulai berkurang. Sebaran daerahnya tidak hanya
Bandung dan Tasikmalaya kota, tetapi juga yang berada di pedesaannya. Peneliti pun tertarik
meneliti bahasa Jawa dengan alasan dan pertimbangan sebagaimana sudah disebutkan di atas bahwa
bahasa Jawa pun memiliki peran yang sangat besar dalam peiestarian budaya bangsa.

Bahasa Sunda adalah salah satu bahasa yang memiliki penutur cukup banyak. Hal ini sesuai
dengan paparan yang ditulis oleh (Marsono, 2011, him. 12) bahwa dalam jumlah penutur di antara
bahasa nusantara, bahasa Sunda berada pada urutan kedua. Bahkan, dengan penutur yang berjumlah
40 juta, seharusnya bahasa Sunda tidak boleh punah.Oleh karena itu, dengan penelitian ini, peneliti
ingin mendapatkan data apakah sampai saat ini penutur bahasa Sunda dan Jawa masih aktif
menggunakan bahasa daerahnya atau tidak.

Objek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang berjumlah 122 orang. Dengan rincian
guru SD 3 orang dan guru SMP 5 orang. Untuk kalangan pelajarnya mengambil sampel dari siswa
SD Gudang Kahuripan V Lembang Bandung Barat 20 orang, dan siswa SMPN 1 Purwadadi
Surabaya 27 orang, siswa SMPN 1 Cisayong Tasikmalaya 62 orang, dan 6 orang siswa SDIT As
Sakinah Bandung Barat.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melaluj Wwawancara. Jumlah pertanyaan
berjumlah 5 pertanyaan untuk guru dan 5 pertanyaan yang ditujukan kepada siswa. Pertanyaan
yang diberika berkaltap dengan pentingnya bahasa daerah dalam pembelajaran dan komunikasi,
baik di kelas maupun di luar kelas. Berikut ini data yang peneliti dapatkan dari siswa dan guru. Data
dan jawaban dari Guruketika ditanyakan hal-hal sebagai berikut.

Data Penelitian dari Guru
1. Pertanyaan : Apakah mata pelajaran bahasa daerah masih diajarkan?

Jawaban  : 100% menyatakan bahwa mata pelajaran masih diajarkan di sekolah-sekolah.

miljk;
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pata Penelitian dari Siswa

[, Pertanyaan

Jawaban

2. Pertanyaan

Jawaban

3. Pertanyaan :

Jawaban
4. Pertanyaan

Jawaban

: Apakah ka.han lebih suka menggunakan bahasa daerah atau bahasa Indonesia ketika
sedang belajar? Mengapa?
- 76,78%  lebih suka menggunakan bahasa Indonesiakarena lebih mudah
menangkap pelajaran dan lebih mengerti. Kalau bicara dengan mengguankan bahasa
daerah takut salah karena kan dalam bahasa daerah itu ada bahasa halus dan kasar.

- 25% lebih suka menggunakan bahasa campuran.
Guru sering menggunakan bahasa Indonesia dan daerah sekaligus, itu leih menarik
karena kadang guru tidak tahu arti bahasa Indonesianya atau biar lebih akrab/ tidak
kaku. Kalau bertanya juga suka campur bahasanya karena kadang lupa bahasa
Indonesianya.

- 0,89% lebih suka menggunakan bahasa daerah
Sehari-hari sering menggunakan bahasa daerah. Jadi lebih ngerti juga kalau guru
menerangkannya menggunakan bahasa daerah.
. Ketika diminta membuat karangan atau tulisan, apakah lebih suka menggunakan
bahasa daerah atau bahasa Indonesia? Mengapa?
-~ 92.85% lebih suka menggunakan bahasa Indonesia.
Lebih gampang aja dalam menulis kata-katanya dan lebih enak dibaca. Kalau pakai

bahasa daerah rasanya aneh.
- 8,92% lebih suka menggunakan bahasa daerah.
Kadang kalau menggunakan bahasa Indoensia ada kata-kata yang gak tahu bahasa

Indonesianya apa, jadi akhirnya menulisnya campur-campur dengan bahasa daerah.

Malah dibacanya jadi aneh. ‘
Kapan biasanya kalian menggunakan bahasa daerah di sekolah, baik dengan guru

maupun teman?
- 100% menyatakan mereka menggunakan bahasa daerah dengan teman dan guru

ketika sedang pelajaran bahasa daerah. ‘ |
- Kalau guru kalian sedang menjelaskan di kelas biasanya menggunakan bahasa

daerah atau campur dengan bahasa Indonesia? Mengapa?
.. 83.92% menyataka bahwa ketika sedang menerangkan guru menggunakan bahasa

campuran (campur kode) antara bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Biasanya kalau guru menerangkan kata-kata yang tidak umum, pakai bahasa daerah

biar tidak tegang dan tidak terla]p serius.
- 23.21% menyataka bahwa ketika sedang menerangkan guru menggunakan bahasa

Indonesia.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, terutama bagi siswa ‘ yang tinggal , dafl dekat ke
perkotaan sangat sedikit menggunakan bahasa daerah sebagal ala.t ,komfm'k?s" Hal i
menyebabkan anak kesulitan menggunakan bahasa daerah dalam.berbagal situasi. ‘Tldal.< bisa dan
tidak dibiasakannya penggunaan bahasa daerah dimulai dari lmgkgngan tcrk.em'l, yaitu rumah
menyebabkan bahasa daerah bukan lagi menjadi bahasa ibu, tetapi justru menjafll bahasa kedua
setelah bahasa nasional. Namun, alhamdulilah di beberapa sekolah dan beberapz} siswa masih tetap
mempertahankan bahasa daerah dalam komunikasi di sekolah dan di rumah, baik denagn orangtua
maupun teman-temannya.

Sungguh disayangkan jika Indonesia sebagai negara kedua setelah Papua Nugini yang
memiliki bahasa daerah paling banyak, lantas bahasanya tidak dilestarikan. Hal tersebut
disampaikan pada saat Kongres Bahasa Daerah Nusantara yang diadakan di Gedung Merdeka
Bandung, 2-4 Agustus 2016 dengan tema “Peranan Bahasa Daerah Nusantara dalam Mengokohkan
Jatidiri Bangsa”. Oleh sebab itu, mulailah menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibu mulai
dari lingkungan terkecil (keluarga), membiasakan penggunaan bahasa daerah dalam berbagai
situasi, dan memiliki rasa bangga terhadapa bahasa dacrah yang menjadi salah satu pemerkaya
khasanah budaya bangsa.

SIMPULAN
Motivasi untuk mempertahankan bahasa daerah perlu digalakan, terutama yang dapat

menyasar kalangan pelajar dan dunia pendidikan. Kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan
bahasa daerah harus lebih banyak lagi dipublikasikan, baik melalui media massa maupun media
elektronik. Selain itu, perlu ada motivasi dan dukungan dari berbagai pihak dalam dunia pendidikan
dalam menggalakan kembali keberadaan bahasa daerah, misalnya melalui sosialisasi, perlombaan,
penghargaan, pengadaan kamus, media-media pembelajaran, dan penulisan buku. >

Jadi, seharusnya para orangtua sudah mulai menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa ibu
dimulai dari lingkungan rumah. Begitupula ketika pembelajaran di kelas, sebaiknya bahasa daerah
digunakan sebagai bahasa pengantar. Menurut UNESCO, bahasa pengant’ar di lem}l;a a pendidikan
seperti sekolah seharusnya menggunakan bahasa daerah karena dianggap lebih mesrag Blljlkan hanya,
menggunakan bahasa daerah saat pelajaran bahasa daerah saja. Hal ini harus dil .k gt
bahasa daerah tetap lestari dan tidak hilang, bahkan punah. Seperti yang ter'ad-s (; abuha : szai
yang pernah hampir mati, namun masyarakatnya mampu dan berusa ﬁ] | pada bahas et
sehingga bahasa tersebut menjadi bahasa yang digunakan sehari-hari a memperjuang
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